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ABSTRAK

Krisis moneter yang terjadi para tahun 1998 membuat para pengusaha

memutar otak agar mereka dapat bertahan dalam menjalankan usahanya, adapun
usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh pengusaha-pengusaha tersebut adalah :

1.

2.
3.

4.

Melakukan rasionalisasi pekerja / buruh pada sector-sektor pekerjaan yang
tidak produktif.

Mengganti tenaga manusia dengan tenaga mesin.

Mengadakan hubungan kerja dengan cara kontrak.

Melakukan penyerahan sebagian pekerjaan.

Untuk poin keempat, dalam prosesnya ternyata terdapat dua perjanjian, yaltu

1.

Perjanjian yang dilakukan antara perusahaan pengguna jasa dengan
perusahaan penyedia jasa atau outsorcing.
Perjanjian ini merupakan suatu perjanjian bahwa pihak penyedia jasa akan
menyediakan jasa berupa pekerja untuk melakukan suatu pekerjaan di
perusahaan pengguna jasa sedangkan pihak pengguna jasa akan menyerahkan
sejumlah uang. Hal ini berarti telah timbul perjanjian obligatoir yang
menimbulkan perikatan, yang berarti :
“Hubungan hukum harta kekayaan antara 2 orang atau lebih,
di mana pihak yang satu wajib melakukan prestasi (debitor)
sedangkan pihak yang lain berhak atas prestasi™
yang mana tentu saja hal ini akan mengikat seperti Undang-Undang (Pasal
1338 BW) kepada para pihak apabila telah memenuhi syarat syah perjanjian
seperti yang tertulis dalam Pasal 1320 BW :
l. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
3. suatu hal tertentu;
4. suatu sebab yang halal.
Upaya hukum yang dapat dilakukan apabila terjadi wanprestasi adalah
mengajukan tuntutan :
- Pemenuhan perikatan.
- Pemenuhan perikatan dengan ganti rugi.
- Pembatalan persetujuan timbal balik.
yang dapat diajukan dengan melalui :
- Negosiasi.
- Mediasi.
- Arbitrase.
- Mengajukan tuntutan ke Pengadilan Negeri.
Perjanjian yang dilakukan oleh penyedia jasa atau outsorcing dan pekerja,
atau yang disebut dengan perjanjian kerja.
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Perjanjian kerja antara penyedia jasa atau outsorcing dengan pekerja biasanya
berisi :

1. Pekerjaan apa yang akan dilakukan oleh pekerja outsorcing

2. Perintah yang diberikan oleh penyedia jasa outsorcing

3. Upah yang diberikan oleh penyedia jasa outsorcing
Apabila terdapat suatu perjanjian kerja yang mempunyai unsure pekerjaan,
upah, dan perintah, maka diantara kedua belah pihak telah terjalin hubungan
kerja.
Apabila terjadi wanprestasi, maka dapat diajukan pemenuhan hak-hak, yang
dapat disertai dengan ganti rugi. yang mana dapat dilakukan melalui :
- Perundingan Bipartid.
- Mediasi.
- Konsoliasi.
- Arbitrase.
- Gugatan ke Pengadilan Hubungan Industrial.
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